Hubungan Disiplin Belajar dan Minat Belajar dengan Hasil Belajar PKn pada Materi Kebebasan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas VII di SMPS Cinta Nusa Sentul Kabupaten Bogor by Indrawijaya, Hari
MODELING: Jurnal Program Studi PGMI
Volume 5, Nomor 2, September 2018; p-ISSN: 2442-3661; e-ISSN: 2477-667X, 206-215
HUBUNGAN DISIPLIN BELAJAR DANMINAT
BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR PKN PADA
MATERI KEBEBASANMENGEMUKAKAN PENDAPAT
SISWA KELAS VII DI SMPS CINTA NUSA SENTUL
KABUPATEN BOGOR
Hari IndrawijayaSekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Arrahmaniyah Depoke-mail: yuniharmawati76@gmail.com
Abstract
This research aims to know the relationship of the discipline of study and
interest in learning with the learning outcomes of this Research using a PKn.
survey methods, namely: "research done on large or small populations, but
the data is studied sample data drawn from the population, so that relative
events found, distribution, and relations between psychological or
sociological variables ". Following is the result of research: (1) the discipline
of Learning (X 1) is associated with a very strong and positive Learning
Outcomes PKn (Y) on the material freedom suggested in Sentul Subdistrict
Nusa Tenggara Cinta SMPS Babakan Madang, Bogor regency to the value
correlation of 0.947. (2) interest in Learning (X 2) connect the positive and
very strong against the Learning Outcomes PKn (Y) on the material freedom
suggested in Sentul Subdistrict Nusa Tenggara Cinta SMPS Babakan Madang,
Bogor regency to the value of the correlation of 0.935. (3) the discipline of
Learning (X 1) and interests (x 2) Learning together associated positive and
very strong against the Learning Outcomes PKn (Y) on the material freedom
suggested in Sentul Subdistrict Nusa Tenggara Cinta SMPS Babakan Madang,
Bogor regency to the value correlation of 0.951.
Keywords: discipline of learning, Learning Outcomes, learning Interest
PENDAHULUANPendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan ilmu pengetahuan yangbersifat abstrak dan verbal yang berbeda dengan ilmu-ilmu terapan yang bersifatpasti. Hal ini akan menjadikan siswa terkadang merasa kesulitan dalam mengikutiproses pembelajaran. Akibatnya, sering terdapat siswa yang menampakkan sikapacuh dan malas dalam proses belajar mengajar sehingga hasil belajar kurangmemuaskan karena siswa banyak melakukan kekeliruan dan kesalahan. Kekeliruandan kesalahan yang dilakukan siswa ini tidak mutlak disebabkan oleh kurangnyakemampuan siswa dalam pembelajaran PKn tetapi juga karena faktor lain sepertigaya atau metode mengajar guru, lingkungan, sarana dan prasarana belajar, motivasisiswa dan lain-lain. Guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta
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didik dengan memperhatikan prinsip-prinsip bahwa peserta didik akan bekerja keraskalau ia punya minat dan perhatian terhadap pekerjaannya, memberikan tugas yangjelas dan dapat dimengerti, memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan hasilpeserta didik, menggunakan hadiah dan hukuman secara efektif dan tepat guna.Instansi-instansi sekolah terutama guru selalu berusaha mengupayakan yangterbaik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswanya sehingga dihasilkansiswa-siswa yang berkualitas dan mampu bertahan dalam perkembangan jaman. Halini menuntut para guru untuk mengupayakan suatu cara atau metode pembelajaranyang tepat bagi siswanya sehingga pengetahuan dan ketrampilan pada siswa dapatberkembang secara menyeluruh dan maksimal. Demikian pula halnya yang terdapatpada SMPS Cinta Nusa Sentul, selalu diusahakan upaya-upaya untuk meningkatkankualitas pembelajaran bagi siswanya sehingga potensi siswa dapat termanfaatkansecara maksimal.Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan di SMPS CintaNusa Sentul dengan salah satu guru PKn kelas VII, diketahui bahwa hasil belajar PKnkelas VII masih rendah. Siswa cenderung kurang aktif dalam kegiatan pembelajaranhampir pada semua mata pelajaran terutama pada mata pelajaran PKn dan hasilbelajar PKn siswa tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil ujian semestertahun pelajaran 2015-2017. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yangditetapkan oleh sekolah yakni 70.Siswa yang memiliki disiplin belajar baik di sekolah maupu di rumahnya akanmenunjukan kesiapannya dalam mengikuti pelajaran, datang tepat waktu,memperhatikan guru, menyelesaikan tugas tepat waktu dan memiliki kelengkapanbelajar yang dapat menunjang proses belajarnya selama di sekolah maupun di rumah.Oleh karena itu kita tahu bahwa disiplin belajar merupakan salah satu hal yangpenting dalam menunjang hasil belajar siswa yang baik. Dalam hal ini hendaknyaguru dan orang tua memahami kodisi peserta didik untuk lebih memperhatikankedisiplinan belajarnya. Selain dukungan dari orang tua, siswa juga harus diberinasehat dan motivasi dari guru agar mau belajar dengan disiplin baik di sekolahmaupun di rumah. Seperti dikutip dalam bukuPeran Disiplin pada Perilaku dan HasilSiswa, Tu’u Tulus berpendapat bahwa disiplin terjadi dan terbentuk sebagai hasil dandampak proses pembinaan cukup panjang yang dilakukan sejak dari dalam keluargadan berlanjut dalam pendidikan di sekolah. Keluarga dan sekolah menjadi tempatpenting bagi pengembangan disiplin seseorang.Dengan kondisi ini, membuat hasilbelajar siswa terutama mata pelajaran PKn masih kurang memuaskan
Hasil BelajarHasil belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang setelah mengikuti prosesbelajar dan pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar sendiridiartikan sebagai perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dantingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaranyang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif,afektif dan psikomotorik.
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Melalui belajar seseorang dapat dapat menemukan cara-cara baru untuk dapatmelakukan sesuatu dan dengan belajar seseorang dapat mengatasi rintangan dalammenghadapi masalah kehidupan serta dapat mudah menyesuaikan diri dengan situasibaru, artinya dengan pengetahuan danperkembangan otak (kognitif) yang maksimalia dapat dengan mudah untuk beradaptasi.Hintzman seperti dikutip Syah mengungkapkan bahwa belajar adalah suatuperubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia dan hewan, disebabkan olehpengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku tersebut, sedangkan menurutCronbach dalam bukunya Educational Psychologi yang dikutip oleh Suryabratamenyatakan bahwa: “learning is shown by a change in behavior asa result of
experience“. Maksudnya adalah bahwa belajar ditunjukan oleh suatu perubahandidalam perilaku sebagai Hasil pengalaman, jadi bila siswa tanpa pengalaman tidakdikatakan belajar.Purwanto (2008: 61) menyatakan bahwa “berhasil atau tidaknya prosespembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: (1) faktor individual yaitu faktoryang ada pada organisme itu sendiri yang meliputi : kematangan/pertumbuhan,kecerdasan, latihan, minat dan faktor pribadi, (2) faktor sosial yaitu faktor yang adadiluar individu yang meliputi: sekolah atau keadaan sekolah tangga, siswa dan caramengajarnya, alat-alat mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, sertaminat sosial”.Hasil belajar dapat dilihat dengan adanya perubahan-perubahan tinglah lakuyang secara teknisi dinyatakan dalam suatu pernyataan verbal melalui tujuaninstruksional. Susanto (2014: 91) menyatakan bahwa: “Keterampilan atau perilakubaru tersebut dapat berupa pengertian, kecakapan, sikap penghargaan dansebagainya. Keterampilan tersebut diperoleh melalui suatu proses belajar, prosesbelajar bukan saja mempengaruhi orang agar mengubah cara bertindak dan bersikap,melainkan menciptakan atau menyediakan suatu kondisi yang merangsang, memberipengarahan, dorongan dan bimbingan untuk memperoleh pengetahuan,keterampilan, sikap serta nilai, yang mengakibatkan perubahan tingkah laku”.Dengan kata lain bahwa Hasil belajar adalah nilai aktif dari seorang pesertadidik yang dinilai melalui teknik evaluasi dan dapat digunakan sebagai petunjukseberapa jauh materi pelajaran telah dikuasai oleh peserta didik. Sementara itubelum mengklasifikasikan kategori Hasil belajar kedalam tiga kawasan yang disebutdomain yaitu (1) domain kognitif adalah segala kecakapan yang berkenaan denganpikiran manusia (2) domain afektif adalah kecakapan yang ada hubungannya denganperasaaan manusia, menyangkut nilai, sikap, estetika dan sebagainya (3) domainpsikimotorik adalah kemampuan-kemampuan yang tampak, karena sangat kaitandengan gerakan yang bersumber yang bersumber pada keterampilan, gerakan ototmaupun tubuh manusia”. Sedangkan menurut Gagne Hasil belajar adalah kemampuanyang diperoleh berdasar proses belajar meliputi: (1) kecakapan untukmengkomunikasikan pengetahuan secara verbal yang dikategorikan sebagaiinformasi verbal, (2) kecakapan dalam bertindak melalui penilaian terhadap suatustimulus yang dikategorikan sebagai sikap, (3) kecakapan membedakan dan
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memahami konsep maupun aturan serta dapat memecahkan masalah, yangdikategorikan sebagai keterampilan intelektual, (4) kecakapan mengelola danmengembangkan proses berfikir melalaui  pemahaman, analisis, dan sistematis, yangdikategorikan sesbagai keterampilan yang kognitif, (5) kecakapan yang diperlihatkansecara cepat, tepat, dan lancar melalui gerakan anggota tubuh yng dikategorikansebagai keterampilan motorik.Menurut Sardiman (2012: 19) menyatakan bahwa: “Setiap proses belajar yangdialami oleh siswa akan menghasilkan hasil belajar. Pada proses pembelajaran, gurumemegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantumeningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar. Pada setiap proses pembelajaran disekolah setiap siswa berharap mendapatkan hasil belajar yang optimal. Agarmemperoleh hasil belajar yang optimal proses pembelajaran harus dilakukan dengansadar dan sengaja serta terorganisasi dengan baik “.
Disiplin BelajarHarlock (2004: 68) menyatakan bahwa “konsep populer dari “disiplin” adalahsama dengan “hukuman”. Menurut konsep ini, disiplin hanya digunakan bila anakmelanggar peraturan dan perintah yang diberikan guru, guru atau orang dewasa yangberwenang mengatur kehidupan bermasyarakat tempat anak itu tinggal. Disiplinmerupakan cara masyarakat mengajar anak perilaku moral yang disetujui kelompok.”Disiplin adalah suatu bentuka ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupuntidak tertulis yang telah ditetapkan. Moenir (2006: 94) menyatakan bahwa disiplinadalah kontrol dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun diluar diri baik sekolah, lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara, maupunberagama.Cony (2008: 30) mengatakan bahwa “disiplin dalam sekolah sebenarnyaberkenaan dengan perumusan anggota sekolah tentang yang benar dan tidak benar,yang berkaitan dengan peraturan dan harapan yang telah ditentukan berhubungandengan situasi dan tingkah laku tertentu”. Pertumbuhan disiplin dalam sekolahsecara timbal balik memanfaatkan kehidupan beragama dan pancaran norma-normauntuk mengambil keputusan dalam berbagai situasi kehidupan dalam suatukompleksitas masyarakat yang terus menerus berubah karena adanya peningkatanilmu pengetahuan dan teknologi, maupun karena perkembangan kemajuanmasyarakat itu sendiri.Shochib dalam buku Pola Asuh Guru, mengatakan tanggung jawab guru adalahmengupayakan agar anak berdiasiplin diri untuk melaksankan hubungan denganTuhan yang menciptakannya, dirinya sendiri, sesama manusia, dan lingkungan alamdan makhluk hidup lainnya berdasarkan nilai moral. Menurut Imelda (Herlina DwiPrasti, 2005:34) individu yang memiliki kedisiplinan belajar  akan menunjukkan cirisebagai berikut :
a. Orang yang disiplin terntunya memiliki jadwal kegiatan dan mempunyai waktubelajar yang teratur.
b. Orang yang hidup disiplin akan belajar sedikit demi sedikit (menyicil) secaraberkesinambungan.
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c. Mengerjakan tugas sesuai dengan jadwal atau rencana, sehingga tugas selesai tepatpada waktunya.
d. Belajar di tempat dan suasan yang mendukung menurutnya.Berdasarkan uraian teori diatas peneliti berasumsi, disiplin dalam sekolah atausekolah berorientasi pada kewajiban guru dalam mendidik anak denganmenanamkan disiplin pribadi sejak dini, salah satunya yaitu takwa terhadap TuhanYang Maha Esa. Agama sebagai dasar disiplin dalam sekolah untuk prosespembentukan pribadi merupakan satu cita-cita yang terdapat dalam butir pertamadari kelima butir tujuan pendidikan, sesuai urutannya adalah ketaqwaan terhadapTuhan Yang Maha Esa, peningkatan budi pekerti yang luhur, peningkatankepribadian, peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta cinta kepada bangsadan tanah air. Disiplin belajar adalah ajaran perilaku mengenai kegiatan belajar yangsudah disetujui oleh kelompok sekolah untuk diterapkan di dalam sekolah yangdipatuhi oleh seluruh anggota sekolah.
Minat BelajarMinat belajar terdiri dari dua kata yakni minat dan belajar, dua kata ini bedaarti, untuk itu penulis akan mendefinisikan satu-persatu, sebagai berikut:a. Minat menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah kecenderungan hati yangtinggi terhadap suatu gairah keinginan.b. Minat menurut Mahfudz Shalahuddin adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan.c. Minat menurut Crow and Crow, minat atau interest bisa berhubungan dengan gayagerak yang mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda dankegiatan.d. Minat adalah kecenderungan yang tetapuntuk memperhatikan dan mengenangbeberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.e. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atauaktivitas, tanpa ada yang menyuruh.Dari definisi-definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajaritumenimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan perubahan itudilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang di sengaja. Jadi, yang dimaksud dari minatbelajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapagejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahantingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan danpengalaman, dengan kata lain, miant belajar itu adalah perhatian, rasa suka,ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melaluikeantusiasan, partisipasi, dan keaktifan dalam belajar.Agama Islam pun sangat memperhatikan masalah pendidikan (khususnyabelajar) untuk mencari dan menuntut ilmu pengetahuan, karena dengan ilmupengetahuan manusia bisa berkarya dan berprestasi serta denga ilmu pengetahuanmanusia bisa berkarya dan berprestasi serta dengan ilmu dan dengan belajar
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manusia dapat pandai, mengerti tentang hal-hal yang ia pelajari, dan dengan ilmuitupun manusia ibadahnya menjadi sempurna, begitu pentingnya ilmu RasulullahSAW mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu, baik laki-laki maupun perempuan.Untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar, guru hendaknyaberusaha bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh daningin terus belajar. Dalam artian menciptakan siswa yang mempunyai minat belajaryang besar, mungkin dengan cara menmjelaskan hal-hal yang menarik, salah satunyaadalah mengembangkan variasi dalam gaya mengajar. Dengan variasi ini siswa bisameras senang dan memperoleh kepuasan terhadap belajar.Minat mengandung unsur-unsur kognisi (mengenal), emesi (perasaan), danKonasi (kehendak). Oleh sebab itu, minat dapat dianggap sebagai respon yang sadar,sebab kalau tidak demikian,minat tidak akan mempunyai arti apa-apa.Unsur Kognisimaksudnya adalah minat itu didahului oleh pengetahuan dan informasi mengenaiobyek yang dituju oleh minat tersebut unsur emosi, karena dalam partisipasi ataupengalaman itu disertai oleh perasaan tertentu, seperti rasa senang, sedangkan unsurkonasi merupakan kelanjutan dari kognisi.Dari kedua unsur tersebut yaitu yang diwujudkan dalam bentuk kemajuan danhasrat untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk kegiatan yang ada disekolahseperti belajar.Jadi minat sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpaminat akan terasa menjemukan, dalam kenyataannya tidak semua belajar siswaterdorong oleh faktor minatnya sendiri, ada yang mengembangkan minatnyaterhadap materi pelajaran dikarenakan pengaruh dari gurunya, temannya, gurunya.Oleh sebab itu sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab sekolah untukmenyediakan situasi dan kondisi yang bisa merangsang minat siswa terhadap belajar.Membangkitkan minat belajar siswa itu juga merupakan tugas guru yang managuru harus benar-benar bisa menguasai semua keterampilan dalam bervariasi,keterampilan ini sangat mempengaruhi minat belajar siswa seperti halnya bervariasidalam gaya mengajar, jika seorang guru tidak menggunakan variasi tersebut, siswaakn cepat bosan dan jenuh terhadap materi pelajaran. Untuk mengatasi hal-haltersebut guru hendaklah menggunakan variasi dalam gaya mengajar, agar semangatdan minat siswa dalam belajar meningkat, jika sudah begitu, hasil belajarpun sangatmemuaskan. Dan tujuan pembelajaran pun akan tercapai dengan maksimal.
Hubungan Disiplin belajar dengan Hasil BelajarDisiplin Belajar adalah Prilaku siswa dalam belajar baik secara akademikmaupun sosial. Disiplin belajar disekolah merupakan prilaku yang ditunjukan olehsiswa dalam menunjukan ketaatan dan kepatuhan dan tata tertib yang telah ada dandilakukan yang diukur dengan indikator Mentaati peraturan,kesadaran diri,Tanggungjawab dan ketabahanSiswa yang memiliki disiplin belajar yang baik tentunya akan selalu membuatjadwal belajar yang sudah disesuaikan dengan aktivitas mereka sehingga merekadapat belajar secara teratur dan kontinu. Belajar yang dilakukan secara kontinu lebihbaik dibandingkan belajar yang hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu dengan
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waktu yang lama. Siswa yang sadar kebutuhannya akan belajar dengan sendirinyatanpa adanya paksaan untuk belajar. Sehingga rasa malas dan rasa menentang untuktidak belajar dapat diatasi sehingga siswa dapat belajar secara maksimal.Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelahmenerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakupaspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  Hasil belajar pada materi kebebasanmengemukakan pendapat adalah pendidikan demokrasi yang mendidik generasimuda menjadi warga negara yang demokrasi dan partisipatifMata pelajaran PKn berfungsi sebagai wahana untuk membentuk warga negaracerdas, terampil, dan berkarakterSiswa yang memiliki Disiplin belajar yang tinggi akan belajar dengan efektif,terarah, dan teratur sehingga memungkinkan siswa mendapatkan hasil belajar yangbaik. Dari pemaparan di atas peneliti dapat menyimpulkan jika siswa yang memilikidisiplin belajar yang  baik maka hasil belajar yang didapatnya akan baik. Sehinggadiduga bahwa disiplin belajar mempunyai hubungan dengan hasil belajar siswa kelasVII di SMPS Cinta Nusa Sentul kabupaten bogor.
Hubungan Minat Belajar dengan Hasil BelajarMinat belajar adalah suatu keinginan atau hasrat yang disebabkan olehdorongan intrinsik maupun ekstrinsik. Minat belajar diukur dari faktor kebutuhanbelajar, perhatian, keuletan, kontstribusi dan cita-cita Minat merupakankecenderungan rasa suka yang tinggi terhadap sesuatu. Jika siswa merasa senangdalam belajar, maka ia akan dengan cepat mengerti dan memahami materi yangdiberikan guru. Dalam hal ini minat merupakan salah satu faktor yang dapatmempengaruhi hasil belajar. Ketika seorang siswa memiliki minat belajar, ia akanmenunjukkan pada beberapa indikator seperti memiliki perasaan yang senang,merasa tertarik dengan suatu pembelajaran, memberikan perhatian yang tinggi, danjuga keterlibatan yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Jika minat belajar yangbesar maka hasil belajarnya akan tinggi , sebaliknya minat belajar yang kurang akanmenghasilkan hasil belajar yang rendah. Sehingga diduga minat belajar mempunyaihubungan dengan hasil belajar siswa kelas VII di SMPS Cinta Nusa Sentul.
Hubungan Disiplin Belajar dan minat belajar(secara bersama-sama) dengan
Hasil Belajar.Bertolak dari pemikiran bahwa dengan kedisiplinan, maka rasa malas dan rasaenggan dapat teratasi sehingga hal ini memungkinkan siswa untuk mencapai hasilbelajar yang memuaskan. Dalam hal ini peneliti juga menyadari tidak hanya faktorkedisiplinan saja yang berhubungan atau mempengaruhi hasil belajar, akan tetapifaktor lain minat belajar juga mempengaruhi hasil belajar siswa.Dari berbagai pendapat diatas penulis dapat diduga bahwa siswa yang memilikisikap disiplin yang tinggi dalam belajar di sekolah dan di rumah, akan dapat meraihhasil belajar yang baik Apalagi didukung oleh minat belajar yang membaik maka hasilbelajar PKn pada materi kebebasan mengemukakan pendapat kelas VII di SMPS Cinta
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Nusa Sentul akan meningkat. Sehingga diduga disiplin belajar dan minat belajarmempunyai hubungan dengan hasil belajar.
Metode PenelitianPenelitian ini menggunakan metode survey, yaitu: “Penelitian yang dilakukan padapopulasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yangdiambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif,distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis”.Dengan metode tersebut akan dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untukmenjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala, terutama yang didasarkanpada paradigma positivisme yang bersifat logico-hypotheco-verifikatif. Penggunaankonsep dan teori yang relevan serta pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian yangmendahului guna menyusun hipotesis merupakan aspek logika (logico-hypotetico),sedangkan pemilihan metode penelitian, menyusun instrumen, mengumpulkan datadan analisisnya adalah merupakan aspek metodologi untuk memverifikasikanhipotesis yang diajukan.
PembahasanBesarnya variasi perubahan Hasil Belajar PKn (Y) pada materi kebebasanmengemukakan pendapat yang mampu dijelaskan oleh Disiplin Belajar (X1) yangdimasukkan dalam model persamaan regresi sederhana mencapai sekitar 89,70%,sedangkan sisanya sebesar 10,30% dipengaruhi dari variabel bebas lain yang tidakdimasukkan ke dalam model persamaan regresi sederhana dan tidak diteliti, sehinggaDisiplin Belajar (X1) memiliki kemampuan cukup tinggi menjelaskan Hasil BelajarPKn (Y) pada materi kebebasan mengemukakan pendapat.Besarnya variasi perubahan Hasil Belajar PKn (Y) pada materi kebebasanmengemukakan pendapat yang mampu dijelaskan oleh Minat Belajar (X2) yangdimasukkan dalam model persamaan regresi sederhana mencapai sekitar 87,40%,sedangkan sisanya sebesar 12,60% dipengaruhi dari variabel bebas lain yang tidakdimasukkan ke dalam model persamaan regresi sederhana dan tidak diteliti, sehinggaMinat Belajar (X2) memiliki kemampuan tinggi menjelaskan  Hasil Belajar PKn (Y)pada materi kebebasan mengemukakan.Besarnya variasi perubahan Hasil Belajar PKn (Y) pada materi kebebasanmengemukakan pendapat yang mampu dijelaskan oleh Disiplin Belajar (X1) danMinat Belajar (X2) secara bersama-sama yang dimasukkan dalam model persamaanregresi ganda mencapai sekitar 90,40%, sedangkan sisanya sebesar 9,60%dipengaruhi dari variabel bebas lain yang tidak dimasukkan ke dalam modelpersamaan regresi ganda dan tidak diteliti, sehingga Disiplin Belajar (X1) dan MinatBelajar (X2) secara bersama-sama memiliki kemampuan sangat tinggi menjelaskanHasil Belajar PKn (Y) pada materi kebebasan mengemukakan pendapat.Diantara variabel-variabel bebas dalam penelitian ini, maka variabel bebas yangsangat dominan mempengaruhi Hasil Belajar PKn (Y) pada materi kebebasan
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mengemukakan pendapat siswa kelas VII di SMPS Cinta Nusa Sentul KecamatanBabakan Madang Kabupaten Bogor adalah Disiplin Belajar (X1).
KesimpulanDisiplin Belajar (X1) berhubungan positif dan sangat kuat dengan Hasil BelajarPKn (Y) pada materi kebebasan mengemukakan pendapat di SMPS Cinta Nusa SentulKecamatan Babakan Madang Kabupaten Bogor, dengan nilai korelasi sebesar 0,947.Besarnya variasi perubahan Hasil Belajar yang mampu dijelaskan oleh DisiplinBelajar (X1) mencapai sekitar 89,70%, sedangkan sisanya sebesar 10,30%dipengaruhi dari variabel bebas lain yang tidak dimasukkan ke dalam modelpersamaan regresi sederhana dan tidak diteliti, sehingga Disiplin Belajar (X1)memiliki kemampuan cukup tinggi dalam menjelaskan Hasil Belajar PKn (Y) padamateri kebebasan mengemukakan pendapat.Minat Belajar (X2) berhubungan positif dan sangat kuat terhadap Hasil BelajarPKn (Y) pada materi kebebasan mengemukakan pendapat di SMPS Cinta Nusa SentulKecamatan Babakan Madang Kabupaten Bogor, dengan nilai korelasi sebesar 0,935.Besarnya variasi perubahan Hasil Belajar PKn (Y) pada materi kebebasanmengemukakan pendapat yang mampu dijelaskan oleh Minat Belajar (X2) mencapaisekitar 87,40%, sedangkan sisanya sebesar 12,60% dipengaruhi dari variabel bebaslain yang tidak dimasukkan ke dalam model persamaan regresi sederhana dan tidakditeliti, sehingga Minat Belajar (X2) memiliki kemampuan tinggi dalam menjelaskanHasil Belajar PKn (Y) pada materi kebebasan mengemukakan pendapat.Disiplin Belajar (X1) dan Minat Belajar (X2) secara bersama-sama berhubunganpositif dan sangat kuat terhadap Hasil Belajar PKn (Y) pada materi kebebasanmengemukakan pendapat di SMPS Cinta Nusa Sentul Kecamatan Babakan MadangKabupaten Bogor, dengan nilai korelasi sebesar 0,951. Besarnya variasi perubahanHasil Belajar PKn (Y) pada materi kebebasan mengemukakan pendapat yang mampudijelaskan oleh Disiplin Belajar (X1) dan Minat Belajar (X2) secara bersama-samamencapai sekitar 90,40%, sedangkan sisanya sebesar 9,60% dipengaruhi darivariabel bebas lain yang tidak dimasukkan ke dalam model persamaan regresi gandadan tidak diteliti, sehingga Disiplin Belajar (X1) dan Minat Belajar (X2) secarabersama-sama memiliki kemampuan sangat tinggi dalam menjelaskan Hasil BelajarPKn (Y) pada materi kebebasan mengemukakan pendapat.
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